ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kemampuan Literasi Numerasi Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) Berdasarkan Gaya
Belajar Kelas XI-C Man Kota Blitar” ini ditulis oleh Febrian Dwi Setiawan, NIM.
1860204223167, dengan pembimbing Samsul Bakri, S.Pd.l, M.Pd.

Kata Kunci: Literasi Numerasi, Asesmen Kompetensi Minimum, Gaya Belajar

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan literasi numerasi
siswa di Indonesia dibandingkan standar internasional, seperti hasil tes PISA yang
menunjukkan penurunan skor matematika. Pemerintah merespons hal ini dengan
menerapkan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) untuk mengukur
kemampuan literasi dan numerasi siswa. Di MAN Kota Blitar, ditemukan
permasalahan serupa di kelas XI-C, di mana kemampuan literasi numerasi siswa
tergolong rendah berdasarkan hasil pekerjaan soal AKM sebelumnya dan
pengamatan guru.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi
numerasi siswa Kelas XI-C MAN Kota Blitar dalam memecahkan soal AKM
ditinjau dari tiga tipe gaya belajar, yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditori,
dan gaya belajar kinestetik.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui pemberian instrumen tes kemampuan literasi
numerasi menggunakan soal model AKM sebanyak 3 butir soal, yang kemudian
diikuti dengan wawancara mendalam untuk mendeskripsikan proses berpikir
siswa. Subjek penelitian dipilih secara purposive sampling dari 34 siswa
berdasarkan klasifikasi gaya belajar mereka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Siswa bergaya belajar visual
mampu membaca dan menginterpretasikan data tabel dengan baik serta menyusun
simbol matematika karena terbantu representasi tertulis. (2) Siswa bergaya belajar
auditori pada jawaban tertulis seringkali singkat atau kurang lengkap, namun
mampu menjelaskan proses berpikir dan alasan logis secara lisan dengan sangat
baik saat wawancara. (3) Siswa bergaya belajar kinestetik menunjukkan proses
berpikir yang aktif, sistematis, dan runtut dalam menyusun langkah penyelesaian
serta cenderung menggunakan lebih dari satu indikator dalam mengambil
keputusan.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Students' Numeracy Literacy Ability in Solving
Minimum Competency Assessment (AKM) Questions Based on the Learning
Style of Class XI-C Man Blitar City" was written by Febrian Dwi Setiawan, NIM.
1860204223167, with the supervisor Samsul Bakri, S.Pd.I, M.Pd.

Keywords: Numeracy Literacy, Minimum Competency Assessment, Learning
Style

This research is motivated by the low numeracy literacy ability of students
in Indonesia compared to international standards, such as the results of the PISA
test which showed a decrease in mathematics scores. The government responded
to this by implementing the Minimum Competency Assessment (AKM) to
measure students' literacy and numeracy skills. In MAN Blitar City, a similar
problem was found in grades XI-C, where students' numeracy literacy skills were
relatively low based on the results of previous AKM questions and teachers'
observations.

This study aims to describe the numeracy literacy ability of students in
Class XI-C MAN Blitar City in solving AKM questions reviewed from three
types of learning styles, namely visual learning style, auditory learning style, and
kinesthetic learning style.

The research method used is a qualitative approach. The data collection
technique was carried out through the provision of a numeracy literacy ability test
instrument using 3 AKM model questions, which was then followed by an in-
depth interview to describe the students' thinking process. The research subjects
were selected by purposive sampling from 34 students based on the classification
of their learning styles.

The results of the study showed that (1) Students with visual learning styles
were able to read and interpret table data well and compose mathematical symbols
because of the help of written representations. (2) Students learn auditory learning
styles in written answers that are often short or incomplete, but are able to explain
their thinking processes and logical reasons orally very well during interviews. (3)
Students with kinesthetic learning style show an active, systematic, and consistent
thought process in formulating completion steps and tend to use more than one
indicator in making decisions.

XViii



Belisl) andl dlicid Ja B Gluad) B 4Ll g 351 i) Jo cdlal) 38" o) gie Jaad ) sy LY
6 Olad LS " UL cla A G L) de paladl dhall B bl gl e el Ll
dayd g p sl (8 J gmaa 2nd) Copdiall ae VTIFYYE Y 0TAY 8 (e o) sitan

alaill G glusd (3 laSH Y aad) i calual) 8 AU 5 36l 3l <l g sApalidal) cilalSl)

Dl Ayl Aploal) A8 paal) e L o) 8 Ul 508 (alaas) ) Gl o2a At
Oe A A Sall i) s i il jo 8 Laalads) elal A ) sl & Jie sl
Jas dmae (8 a5 20 5 5o )l 8 COUall &l jlga (ulil 3ol W) aal) aii gaudas IS
AU 5 36 ) 8 ol <l jlee <ilS G (C-XT hstaall 3 Aliles A e gl 5 ¢yl
Clasdley Aalall ay g 8 5 an o a0 sels K13 AL A e ol L daidie dpluall
Calzall

el saly 8 Gl ) e golald) Canall 8 Uall 3,08 Ciua g ) Al all sda Cangs
0o lginal o ol il ay 23 San o Y el ST T AL da 8 Gl 8 LS 300 8 e
el gl g ¢ randl aladll glud 5 o padl alaill Gslud oy caladll il e gl gl 2300
S

DL 3lal a8 A e L) pea A M 3o g el (A Aeddiiall il A3 5k
Ll car g d Sand) o 5oV seld S1 T aad gad Al ¥ alatinly dbual) 4,00 5 561 3l e 5 )il
Oe Aol Clie 33/JMA e an) 8 oS il il &5 ool S8 dlae Caia o) ddana Allie
Canll i agaled bl Capial e ol Wil €Y

iy Bel 8 (e ) 58T (5 peay alad il agual cpall Bl (1) o Al ) il @ ekl
ullal QO alay () A i) Bl Jundy daali ) S CpsSis s S Jlaal) Gl
T8 e G pel Al el 8 gl 55 Lo Le (1 Al LAY (G randl alal)
bl 553 Bl eday () dLEAl JMA las da IS8 Lghd dalaiall agland 5 pa S Clllee
ST aladiad ) G shay g SladY) il shad delua A Ay dngiay ddadi S dlee (S jall aladl

Al AR 8 sl e (e

XiX



